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Abstrak. Zulnely, Gusmailina, Kusmiati E. 2015. Prospek Eucaliptus citriodora sebagai minyak atsiri potensial. Pros Sem Nas Masy
Biodiv Indon 1 (1): 120-126. Minyak atsiri disebut juga dengan essential oils, etherial oils, atau volatile oils yang mudah menguap,
sering digunakan sebagai bahan baku dalam berbagai industri, misalnya industri parfum, kosmetika, farmasi, bahan penyedap (flavoring
agent) dalam industri makanan dan minuman. Kebutuhan minyak atsiri dalam negeri cukup besar baik dari volume maupun jenisnya,
karena kebutuhan industri juga makin pesat dan berkembang. Dewasa ini minyak atsiri banyak Dimanfaatkan untuk aromaterapi, SPA
dan lain sebagainya. Dari segi kebutuhan untuk ekspor masih akan meningkat terus sehingga peluang pengembangan minyak atsiri baik
yang telah berkembang maupun minyak atsiri baru masih terbuka luas. Peluang pasar minyak atsiri dalam maupun luar negeri sangat
besar. Salah satu minyak atsiri yang berpotensi untuk dikembangkan adalah Eucalyptus citriodora. Tumbuhan ini berasal dari Australia,
dan sekarang ditemukan tumbuh hampir di seluruh daerah tropis dunia termasuk Indonesia, namun di Indonesia belum terdengar ada
perkebunan atau hutan tanaman E. citriodora ini. Hal ini mungkin disebabkan karena belum banyak yang mengenalnya. Tulisan ini
menyajikan hasil penelitian awal tentang penyulingan E. citriodora berikut analisis minyak atsirinya. Rendemen minyak atsiri yang
diperoleh berkisar antara 1,1 sampai 2,4%. Minyak atsiri beraroma wangi, menenangkan, menyenangkan dan lembut. Rata-rata bilangan
ester 8,00, Indek bias berkisar antara: 1,3990-1,4506; dan bilangan asam berkisar antara 2,25-2,93. hasil analisis GC-MS menunjukkan
bahwa 53% dari 30 komponen yang terkandung adalah 1,4-Cyclohexadiene, 1-methyl-4-(1-methylethyl, merupakan senyawa organik
dengan rumus C¢Hg, tergolong terpenoid. Dari hasil penelitian awal ini dapat disimpulkan bahwa bagian E. citriodora yang berpotensi
sebagai sumber atsiri adalah daun dan sedikit ranting, hasil analisis kandungan berpotensi sebagai parfum, bahan farmasi, dan penolak
serangga.

Kata kunci: Eucalyptus citriodora, minyak atsiri, potensi, analisis

Abstract. Zulnely, Gusmailina, Kusmiati E. 2015. Prospects of Eucalyptus citriodora as essential oil. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon
1 (1): 120-126. Essential oils also called as ethereal or volatile oils, are often used as raw materials in various industries, such as
perfume industry, cosmetics, pharmaceuticals, a flavoring agent in food and beverage industry. The local demand for essential oils is
relatively high, both in volume and type of the oils, as the related industry is growing rapidly. Todays, essential oils are utilized a lot for
aromatherapy, SPA and so on. Regarding the growing demand, the export volume will increase, thus opening opportunity of developing
essential oils production, especially new type ones. Market opportunities of essential oils within and outside the country is largely open.
Eucalyptus citriodora has great potential to be produced as economically important essential oils. This plant originally grows in
Australia and recently is found growing in almost all tropical regions of the world including Indonesia. Yet, there is no record of the
commercial plantation of the plant in Indonesia, probably because the public is generally not aware of the plant’s potential as sources of
essential oils. This paper presents results of preliminary studies on the distillation and analysis of E. citriodora for essential oil. Essential
oils obtained from the distillation ranged from 1.1 to 2.4%. The oils scent is soothing, pleasant and soft. The average number of the ester
is 8.00, refractive index ranges from 1.3990 to 1.4506; and acid number ranges from 2.25 to 2.93. Results of GC-MS analysis showed
that 53% of the 30 components contained is 1.4-Cyclohexadiene, 1-methyl-4- (1-methylethyl, a terpenoid compound with the formula
C6HS. The potential source of the oils are the leaves and little twigs. Results from the content analysis showed the plant’s potential as a
perfume scent, pharmaceutical ingredients, and insect repellent.

Keywords: Eucalyptus citriodora, essential oils, potential, analysis

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara dengan biodiversitas
tinggi yang menyimpan berbagai jenis minyak atsiri yang
kemudian banyak dikembangkan dan menjadi komoditas
khas Indonesia. Seorang pakar aromaterapi bahkan
menyatakan bahwa di Indonesia terdapat 900 jenis tanaman

potensial sebagai penghasil atsiri. Oleh karena itu, tidak
tertutup kemungkinan masih banyak jenis atsiri baru khas
Indonesia yang bisa digali dan dikomersilkan. Dari 150
jenis minyak atsiri yang selama ini diperdagangkan di pasar
internasional, 40 jenis diantaranya dapat diproduksi di
Indonesia. Di Indonesia jenis minyak atsiri dikatagorikan
menjadi 3 kondisi yaitu sudah berkembang, sedang
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berkembang dan potensial dikembangkan. Tanaman
penghasil minyak atsiri yang sudah berkembang seperti
nilam, akar wangi, seraiwangi dan kenanga yang
pengembangannya diarahkan pada peningkatan volume
produksi dan mutunya dengan menggunakan benih unggul
dan cara pengolahan (penanganan bahan tanaman dan
penyulingan) yang tepat. Selain itu dukungan teknologi
budidaya yang direkomendasikan dengan SOP dan efisiensi
usahatani yang tepat akan meningkatkan usahatani minyak
atsiri yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing
minyak atsiri Indonesia di pasaran dunia (Lutony dan
Rahmayati 1994).

Eucalyptus citriodora merupakan salah satu jenis yang
berpotensi untuk dikembangkan. Tumbuhan ini berasal dari
Australia, merupakan salah satu pohon kayu putih paling
populer yang tumbuh hampir di seluruh Australia (Small
2000), dan sekarang ditemukan tumbuh hampir di seluruh
daerah tropis dunia termasuk Indonesia, namun di
Indonesia belum terdengar ada perkebunan atau hutan
tanaman khusus untuk penanaman E. citriodora ini. Hal ini
mungkin disebabkan karena belum banyak yang mengenal
jenis pohon ini. Tulisan ini menyajikan hasil penelitian
awal tentang penyulingan E. citriodora berikut analisis
minyak atsirinya.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan peralatan

Bahan yang digunakan adalah daun dan ranting
Eucalyptus citriodora yang diambil dari pekarangan sekitar
kantor Pustekolah (Gambar 1). Peralatan pokok yang
digunakan adalah sepeangkat alat suling kapasitas 2 kg
bahan kering. Ketel suling berbentuk silinder yang terbuat
dari stainless steel untuk menghindari terjadinya reaksi
antara minyak atsiri dengan logam. Pada bagian atas ketel
terdapat lubang yang dihubungkan dengan pipa yang akan
mengalirkan uap dan minyak atsiri yang dilengkapi dengan
pendingin. Proses penyulingan menggunakan kompor berbahan
bakar gas (Gambar 2). Untuk mengukur kadar air bahan
baku digunakan alat Aufhauser. Selain itu digunakan juga
beberapa alat kaca/gelas untuk melakukan beberapa pengujian.

Prosedur kerja
Persiapan bahan baku

Bagian tanaman yang akan disuling adalah daun dan
ranting. Sebelum disuling dikeringkan terlebih dahulu
hingga mengandung kadar air sekitar 12-15 %, lalu
dicacah/dirajang hingga berukuran 2-5 cm.

Penyulingan

Teknik penyulingan yang dipakai adalah sistem kukus,
prinsip penyulingan cara ini dengan menggunakan tekanan
uap rendah (Gambar 2). Bahan yang disuling tidak
berhubungan langsung dengan air. Bahan diletakkan diatas
piringan yang terbuat dari plat seng yang dilubangi. Setelah
air mendidih uap air akan keluar melalui lubang dan
mengalir melalui sela-sela bahan. Bersama uap air akan
ikut terbawa minyak atsiri E. citriodora yang terkandung
pada bahan. Uap mengalir ke pipa yang dilengkapi dengan
pendingin sehingga akan terkondensasi menjadi air dan
minyak. Karena perbedaan berat jenis, air akan terpisah
dari minyak. Kemudian air dan minyak dipisahkan lalu
dihitung volumenya (Gusmailina et al. 2005). Komponen
bahan yang diuji adalah: daun, dan campuran daun dan
ranting dengan waktu penyulingan selama 6 jam.

Analisis dan sifat fisiko kimia minyak atsiri E. citriodora
Kadar air bahan ditetapkan sebelum bahan disuling
dengan menggunakan Authauser (Chon dan Ta’minuddin
1978). Penectapan sifat fisiko kimia antara lain Indek
bias, Bilangan asam, bilangan ester. Untuk mengetahui
komponen yang terkandung pada minyak atsiri E.
citriodora, dianalisis dengan metode GC-MS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen minyak atsiri E. citriodora

Penyulingan daun maupun campuran daun dan ranting
Eucalyptus citriodora menghasilkan minyak atsiri
berwarna kuning muda, bening, cerah dan memiliki aroma
yang wangi. Rendemen minyak atsiri E. citriodora hasil

Gambar 1. Pohon Eucalyptus citriodora

Gambar 2. Alat suling sistem kukus
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penyulingan yang tertinggi diperoleh berasal dari daun
yaitu mencapai 2,85% per berat kering oven, yang terendah
diperoleh dari cabang dan ranting masing-masing 0,1 dan
0,21%. Dengan demikian diketahui bahwa potensi minyak
atsiri atsiri E. citriodora terbanyak hanya berasal dari daun.
dilihat Rendemen minyak atsiri E. citriodora ditunjukkan
pada Tabel 1.

Pada penelitian ini penyulingan khusus daun dilakukan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan diantara bagian
tanaman tersebut. Pada kenyataan, dalam proses
penyulingan daun dan ranting sering tercampur. Hasil
penyulingan menunjukkan seedikit perbedaan antara daun
dan campuran daun dan ranting, namun tidak berbeda jauh.
Jika dibandingkan dengan rendemen hasil penelitian
minyak atsiri Eucalyptus urophylla yang dilakukan oleh
Damanik (2009), yang menghasilkan rendemen minyak
atsiri lebih rendah yaitu rata-rata perolehan minyak atsiri
asal daun hanya berkisar antara 0,15% sampai 0,19%.
Demikian juga apabila dibandingkan dengan hasil
penelitian Sasmuko (2011), menghasilkan rendemen
minyak atsiri yang lebih rendah juga yaitu rata-rata
rendemen minyak atsiri dari 3 jenis Eucalyptus berkisar
antara 0,043% (E. pellita) sampai 0,161% (E. grandis),
sementara rendemen minyak atsiri E. urophylla sebesar
0,143%. Dengan demikian E. citriodora merupakan spesies
Eucalyptus yang paling banyak menghasilkan rendemen
minyak atsiri.

Sifat fisiko kimia

Sifat fisiko kimia minyak atsiri E. citriodora yang
ditetapkan antara lain Indek bias, bilangan asam, dan
bilangan ester, hal ini terbatas karena perolehan minyak
atsiri yang sedikit sehingga sifat fisiko kimia lainnya belum
dapat disajikan, karena penelitian masih terus berlangsung
baik penyulingan maupun penetapan sifat-sifat minyak
atsiri yang lainnya. Sifat fisiko kimia yang terukur dapat
dilihat pada Tabel 2.

Indeks bias adalah perbandingan antara kecepatan
cahaya di dalam udara dan di dalam minyak atsiri yang
dihasilkan. Semakin banyak kandungan airnya, semakin
kecil nilai indeks biasnya. Indek bias minyak atsiri E.
citriodora berkisar antara 1,3990 (minyak atsiri dari
campuran ranting dan daun) sampai 1,4506 (minyak atsiri
asal daun). Bilangan asam menunjukkan semakin banyak
minyak atsiri kontak dengan udara, semakin banyak
senyawa asam yang terbentuk. Proses oksidasi juga dapat
disebabkan oleh tekanan dan temperatur yang tinggi saat
proses menghasilkan minyak atsiri. Sedangkan bilangan
ester merupakan parameter penentuan yang menandakan
bahwa minyak atsiri tersebut mempunyai aroma yang baik.
Semakin tinggi bilangan ester semakin baik dan aroma
minyak atsiri tersebut. Hingga sekarang standar minyak
atsiri E. citriodora belum ada, sehingga dalam hal ini
sebagai pembanding digunakan standar minyak atsiri nilam
dari BSN (2006) dan Essential Oils Association (EOA;
2006), yang dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa minyak atsiri E. citriodora yang
diperoleh termasuk ke dalam standar SNI maupun EOA.
Namun belum semua parameter dapat disajikan, karena
penelitian masih berlanjut.

Analisis komponen minyak atsiri E. citriodora dengan
GC-MS

Analisis komponen minyak atsiri merupakan masalah
yang cukup rumit karena minyak atsiri mengandung
campuran senyawa dan sifatnya yang mudah menguap
pada suhu kamar. Setelah ditemukannya kromatografi gas
(GC), kendala dalam analisis komponen minyak atsiri
mulai dapat diatasi. Pada penggunaan GC, efek penguapan
dapat dihindari bahkan dihilangkan sama sekali.
Perkembangan teknologi instrumentasi yang pesat akhirnya
dapat menghasilkan suatu alat yang merupakan gabungan
dua sistem dengan prinsip dasar yang berbeda satu sama
lain tetapi saling melengkapi, yaitu gabungan antara
kromatografi gas dan spectrometer massa. Kromatografi
gas berfungsi sebagai alat pemisah berbagai campuran
komponen dalam sampel sedangkan spectrometer massa
berfungsi untuk mendeteksi masing-masing komponen
yang telah dipisahkan pada kromatografi gas (Agusta
2000). Pada Gambar 3 dan 4, masing-masing dapat dilihat
chromatogram minyak atsiri daun E. citriodora dan minyak
atsiri dari campuran daun dan ranting.

Umumnya perbedaan komposisi minyak atsiri
disebabkan perbedaan jenis tanaman penghasil, kondisi
iklim, tanah tempat tumbuh, umur panenan, metode
ekstraksi yang digunakan dan cara penyimpanan minyak
atsiri. Minyak atsiri biasanya terdiri dari berbagai
campuran persenyawaan kimia yang terbentuk dari unsur
karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O). Pada umumnya
komponen kimia minyak atsiri dibagi menjadi dua
golongan yaitu: (i) hidrokarbon, yang terutama terdiri dari
persenyawaan terpen dan (ii) hidrokarbon teroksigenasi.
Golongan hidrokarbon: Persenyawaan yang termasuk
golongan ini terbentuk dari unsur karbon (C) dan hidrogen
(H). Jenis hidrokarbon yang terdapat dalam minyak atsiri
sebagian besar terdiri dari monoterpen (2 unit isopren),
sesquiterpen (3 unit isopren), diterpen (4 unit isopren) dan
politerpen. ~ Golongan  hidrokarbon  teroksigenasi:
Komponen kimia dari golongan persenyawaan ini
terbentuk dari unsure karbon (C), hidrogen (H) dan oksigen
(O). Persenyawaan yang termasuk dalam golongan ini
adalah persenyawaan alcohol, aldehid, keton, ester, eter,
dan fenol. Ikatan karbon yang terdapat dalam molekulnya
dapat terdiri dari ikatan tunggal, ikatan rangkap dua, dan
ikatan rangkap tiga. Terpen mengandung ikatan tunggal
dan ikatan rangkap dua. Senyawa terpen memiliki aroma
kurang wangi, sukar larut dalam alkohol encer dan jika
disimpan dalam waktu lama akan membentuk resin.
Golongan hidrokarbon teroksigenasi merupakan senyawa
yang penting dalam minyak atsiri karena umumnya aroma
yang lebih wangi. Fraksi terpen perlu dipisahkan untuk
tujuan tertentu, misalnya untuk pembuatan parfum,
sehingga didapatkan minyak atsiri yang bebas terpen
(Ketaren 1985).

Analisis awal dengan GC-MS ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan komponen yang
terkandung antara minyak atsiri yang diperoleh dari daun
dan minyak atsiri yang diperoleh dari campuran daun dan
ranting. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan signifikan komponen yang terkandung antara
minyak atsiri yang berasal dari daun maupun ranting. Oleh
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karena itu untuk penyulingan E. citriodora selanjutnya
campuran daun dan ranting dapat disarankan, namun tidak
disarankan untuk bagian cabang saja, karena minyak atsiri
tidak akan diperoleh. Hasil analisis GC-MS menunjukkan
bahwa teridentifikasi 33 komponen yang terkandung pada
minyak atsiri yang berasal dari daun E. citriodora,
sedangkan pada minyak atsiri campuran daun dan ranting
teridentifikasi 32 komponen. = Komponen 1,4-
cyclohexadiene, merupakan komponen tertinggi dengan
menempati luas area 53,21%, baik yang berasal dari
minyak atsiri daun maupun campuran daun dan ranting.
Komponen ini merupakan komponen penciri dari minyak
atsiri eucalyptus pada umumnya. 10 komponen yang
mendominasi minyak atsiri E. citriodora yang
teridentifikasi dari minyak atsiri baik yang diperoleh dari
daun maupun campuran daun dan ranting dapat dilihat pada
Tabel 4.

Hasil analisis Komponen yang mendominasi antara
minyak atsiri asal daun dan campuran daun dan ranting
tidak begitu berbeda, hanya persen relatif yang
membedakannya. Ada satu komponen yang berbeda dari
masing-masing bagian yaitu komponen cadinene pada daun
dan terpinenyl acetate pada bagian daun dan ranting.
Namun demikian hasil ini merupakan hasil awal, karena
masih dilakukan penelaahan dan pendalaman selanjutnya,
karena  penelitian  masih  berlanjut. =~ Komponen
cyclohexadiene merupakan komponen penciri dari unsur
aromatik, yang biasa digunakan sebagai campuran dalam
industri parfum. Demikian juga dengan benzene,
merupakan komponen yang selalu ditemukan dalam atsiri
dan aromatik.

Jika dibandingkan dengan hasil analisis yang dilakukan
oleh Keville (1995) pada Tabel 5, bahwa terlihat komponen
yang terkandung yang diperoleh sudah dikelompokkan ke
dalam beberapa golongan antara lain: monoterpenes,
sesquiterpen, monoterpenols, aldehydes, oxides dan
phenols. Disebutkan juga bahwa berdasarkan kandungan
yang ada maka minyak atsiri E. citriodora ini sangat
berpotensi digunakan untuk pengobatan dan bahan baku

Gambar 3. Minyak atsiri Eucalyptus citriodora

Tabel 1. Rata-rata Rendemen minyak Eucalyptus citriodora

Bagian tanaman yang Rendemen minyak, %

disuling

Daun 2,85
Cabang 0,01
Ranting 0,2
Daun dan ranting 2,46

Tabel 2. Analisis beberapa sifat fisiko kimia minya Eucalyptus
citriodora

Sifat fisiko kimia D_al_m E. D_al_m dan ranting E.
citriodora citriodora

Indek bias 1,4506 1,3990

Bilangan asam 2,25 2,93

Bilangan ester 8,00 8,00

Tabel 3. Karakteristik minyak atsiri E. citriodora dan perbandingannya dengan minyak nilam berdasarkan Standar Nasional Indonesia

dan Essential Oil Association

Karakteristik Minyak atsiri E. SNI*¥) EOA %)
citriodora
Bobot jenis 0,943-0,983 (pada 25°C) 0,950-0,975 (pada 20°C)
Indeks bias, 25°C 1,506-1,516 (pada 20°C) 1,570-1,515 (pada 25°C)
Daun 1,4506
Daun + Ranting 1,3990
Putaran optic (-47°) — (-66°) (-48°) - (- 65°)
Bilangan asam, % Maksimum 5 Maksimum 5
Daun 2,25
Ranting 2,93
Bilangan ester, % Maksimum 10 Maksimum 20
Daun 8,00
Daun + Ranting 8,00

Kelarutan dalam alkohol 90%

Warna

Kuning muda, cerah

Larut jernih atau opelesensi
ringan dalam perbandingan
volume 1 s/d 10 (1:10)
Kuning muda sampai coklat

Larut jernih dalam
perbandingan 1: 10

Keterangan: *) SNI 06-2385-2006 (BSN 2006); EOA (2006)
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industri. Dalam hal pengobatan minyak atsiri E. citriodora
digunakan sebagai inhalansia untuk meringankan pilek dan
gejala flu, selain sebagai antiseptik dan atau anti bakteri.
Minyak E. citriodora memiliki aroma yang menyegarkan
sehingga banyak digunakan selain sebagai bahan baku
parfum, juga digunakan dalam terapi Spa (Whitman and
Ghazizadeh 1994). Beberapa informasi menyebutkan
berdasarkan komponen yang tergantung pada minyak atsiri
eucalyptus pada umumnya bermanfaat untuk kesehatan
(Banerjee dan Bellare 2001). Minyak atsiri eucalyptus
dapat digunakan untuk pengobatan herbal yang bermanfaat
untuk mengobati rasa sesak di dada karena pilek atau asma,
dengan cara mengoleskan pada dada untuk melonggarkan
dada yang terasa sesak. Mengobati sinus dengan minyak
atsiri eucalyptus dengan menghirup uap air hangat yang
sebelumnya telah diteteskan beberapa tetes minyak atsiri
eucalyptus ke dalamnya. Mengobati hidung tersumbat
dengan cara menghirup aroma minyak atsiri eucalyptus
Dornisch et al. 2000). Minyak atsiri eucalyptus juga bisa
digunakan untuk melindungi kulit dari sinar matahari
dengan caranya menambahkan beberapa tetes minyak atsiri
eucalyptus ke dalam krim tabir surya yang memiliki SPF
rendah.

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil penelitian
Keville (1995), 68,36% terdiri dari komponen citronelal,
kemudian komponen isopulegol sebesar 10,14% yang
termasuk golongan monoterpenols. Berdasarkan analisis
awal dapat dikemukakan bahwa E. citriodora sangat
berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia. Prospek
pengembangan ke depan sebagai hutan tanaman sangatlah
berpeluang, karena selain sebagai upaya reforestasi lahan
juga daunnya secara berkala dapat dipanen (dipangkas)
untuk pemanfaatan sebagai bahan baku obat dan industri.
Jenis ini juga cocok dikembangkan sebagai komoditi untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan.

Menurut Guenther (1948), mengemukakan bahwa
minyak atsiri eucalyptus yang ditemukan dalam
perdagangan dewasa ini dapat digolongkan menjadi tiga
golongan utama yaitu golongan minyak medisinal, industri
dan golongan minyak parfum. Hingga terakhir ini minyak
atsiri eucalyptus komersil diproduksi menurut spesiesnya.
Namun karena persyaratan minyak atsiri dalam
perdagangan harus mengandung minimum 70% sineol,
maka para pedagang biasanya mencampur berbagai spesies
minyak atsiri tersebut. Minyak atsiri eucalyptus yang kaya
akan sineol umumnya dijual dalam pertokoan untuk tujuan
penggunaan dalam negeri. Minyak atsiri ini digunakan
untuk parfum, penolak serangga, obat-obatan, disinfektan
dan lain-lain (Zhu et al. 2006). Minyak atsiri eucalyptus
yang kaya akan sineol umumnya dijual dalam pertokoan
untuk tujuan penggunaan dalam negeri. Minyak atsiri ini
digunakan untuk parfum, penolak serangga, obat-obatan,
disinfektan dan lain-lain (Erler et al. 2006).

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat 32 komponen yang terkandung pada minyak atsiri
E. citriodora (asal daun dan ranting), 10 komponen yang
mendominasi antara lain: cyclohexadiene (49,65%);
benzene (18,58%); cyclohexen ( 8,36%); caryophyllene
(2,54%); bycyclogermacrene (2,39%); cyclopropazulene
(2,32%);  globulol  (1,75%); allyl-6-methoxyphenol
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(1,71%); cubenol (170%); terpinenyl acetate (1,45%).
Terdapat 33 komponen yang terkandung pada minyak atsiri
E. citriodora (asal daun ), 10 komponen yang mendominasi
antara lain: cyclohexadiene (53,83%); benzene (17,97%);
cyclohexen (6,53%); allyl-6-methoxyphenol (2,24%);
bycyclogermacrene (2,14%); caryophyllene (2,08%);
cyclopropazulene (2,01%); globulol (1,65%); cubenol
(1,43%); dan cadinene (1,01%). Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa jenis Eucalyptus citriodora sangat
berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia. Prospek
pengembangan ke depan sebagai hutan tanaman sangatlah
berpeluang, karena selain sebagai upaya reforestasi lahan
juga daunnya secara berkala dapat dipanen (dipangkas)
untuk pemanfaatan sebagai bahan baku obat dan industri.

Tabel 4. 10 Komponen yang mendominasi minyak atsiri E.
citriodora

Komponen minyak atsiri asal

Komponen minyak atsiri .
campuran daun dan ranting

asal daun E. citriodora

E. citriodora
Komponen % Komponen %, relatif
relatif
Cyclohexadiene 53,83 Cyclohexadiene 49,65
Benzene 17,97 Benzene 18,58
Cyclohexen 6,53 Cyclohexen 8,36
Allyl-6- 2,24 Caryophyllene 2,54
methoxyphenol
Bycyclogermacrene 2,14 Bycyclogermacrene 2,39
Caryophyllene 2,08 Cyclopropazulene 2,32
Cyclopropazulene 2,01 Globulol 1,75
Globulol 1,65 Allyl-6- 1,71
methoxyphenol
Cubenol 1,43 Cubenol 1,70
Cadinene 1,01 Terpinenyl acetate 1,45

Tabel 5. Analisis Gas Chromatography (%) (Keville 1995)

No. Kandungan/golongan Persentase
Monoterpenes  a-pinene 0,38
B-myrcene 0,16
B-pinene 1,46
d-limonene 0,15
Sesquiterpen o-humulene 0,09
B-caryophyllene 1,74
Bicyclogermacrene 0,29
Monoterpenols  a-terpineol 0,09
Citronellol 3,99
Isopulegol 10,14
Monoterpenols  Isopulegol isomer 0,75
Linalool 0,26
Neoisopulegol 5,25
Aldehydes Citronelal 68,35
Esters Citronellyl acetate 2,35
Geranyl acetate 0,19
Other esters 0,95
Oxides 1,8-cineole 0,43
Cis-rose oxide 0,16
Phenols Menthyl eugenol 0,78
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Chromatogram minyak daun £ clfriodora

e v . _'

i xz b3 B

——a
Jeaks R.Time Height Area Area% A/H Mame

1 3.916 48634 67035 0.19 1.28 1R-.alpha.-Pinene

2 5.093 57881 22304 0.26 1.59 .alpha.-Terpinene

3 5.243 25901971 6477293 17.97 2.50 Benzene, 1-methyl-4-(1-methylethyl)-

4 5.203 184287 276305 0.77 1.50 D-Limonens

5 5.348 276158 429477 1.19 1.56 EUCALYPTOL (1,8-CINEOLE)

& 5.848 3722200 19409540 53.83 5.21 1,4-Cyclohexadiene, 1-methyl-4-(1-m

7 6.261 244907 437341 1.21 1.79 .ALPHA.-TERPINOLENE

g 6.408 51083 162110 0.45 3.17 1,6-Octadien-3-ol, 2,7-dimethyl-

o 7.821 923312 2355245 6.53 2.55 3-Cyclohexen-1-ol, $-methyl-1-{1-me!
10 9.132 32092 52997 0.15 1.65 2-Cyclohexen-1-one, 3-methyl-6-(1-m
11 10.667 237005 420514 1.17 1.77 .ALPHA.-TERPINENYL ACETATE
12 10.846 240849 806511 2.24 3.35 3-Allyl-6-methoxyphenol
13 11.105 17247 29741 0.08 1.72 (-)-ISOLEDENE
14 11.160 56693 99017 0.27 1.75 Copaene
15 11.542 32653 51344 0.14 1.57 Benzene, 1,2-dimethoxy-4-({2-propeny
16 11.728 148068 266310 0.74 1.80 1H-Cycloprop[elazulens, 13,2,3,4,43,!
17 11.904 407100 750569 2.08 1.84 Caryophyllene
18 12.110 74625 134896 0.37 1.81 1H-Cyclopropalalnaphthalene, 13,2,3,
19 12.219 357560 725086 2.01 2.02 1H-Cycloprop[elazulene, decahydro-1
20 12.275 21015 45025 Q.12 2.14 1,4-Methanc-1H-indene, octahydro-4-
21 12.443 60301 110259 0.31 1.83 .alpha.-Humulene
22 12,559 90856 166624 0.46 1.82 1H-Cycloprop[e]azulene, decahydro-1
23 12.950 20843 46462 0.13 2.232 Maphthalene, decahydro-4a-methyl-1-
24 12,991 43245 65357 0.18 1.51 (-)-DEHYDROAROMADENDRANE
25 13.107 294168 771887 2.14 2.62 bicyclogermacrene
26 13.349 20731 48648 0.13 1.64 Naphthalene, 1,2,3,4,43,5,6,8a-octahy
27 13.464 182419 365158 1.01 2.00 .delta.-Cadinene
28 13.525 14730 28332 0.08 1.92 EPIZONAREM
29 13.620 90633 156893 0.44 1.732 Naphthalene, 1,2,3,4,43,7-hexahydro-
20 14.445 23538 58051 0.16 2.47 (-)-Spathulenocl
31 14.520 130854 593360 1.65 4.52 (-)-Globulol
32 14.889 21026 38765 0.11 1.84 Bicyclo[4.4.0]dec-2-ene-4-ol, 2-methy
33 15.074 112750 515960 1.43 4.58 Cubenol

10840443 36054416 100,00

Gambar 3. Chromatogram GC-MS minyak atsiri daun E. citriodora.
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1,54, 004 i

Chromatbgram minyak campuran daun dan ranting £ cifriodora

f‘““

T
8 w00 L
Peak Report TIC
Peak= R.Time Height Area Area% AfH Name

1 3.916 25137 31975 0.09 1.27 1R-.alpha.-Pinens

2 5.003 48130 76586 0.21 1.59 .alpha.-Terpinens

3 5.245 2635824 6854092 18.58 2.60 Benzens, l-methyl-4-{1-mathylethyl)-

& 5.2904 181061 253649 0.69 1.41 D-Limonens

5 5.349 295610 450538 1.22 1.52 EUCALYPTOL (1,8-CINEOLE)

6 5.848 3537444 18315382 49.65 5.18 1,4-Cyciochexadiens, 1-methyl-4-(1-m

7 6.261 215055 400884 1.09 1.86 .ALPHA.-TERPINOLENE

8 6.406 57055 111847 0.30 1.96 1,6-Octadien-3-ol, 3,7-dimethyl-

=) 7.825 1121512 3081970 8.36 2.75 3-Cyclohexen-1-ol, 4-methyl-1-{1-me!
10 9.132 44934 73652 0.20 1.64 2-Cyclohexen-1-one, 3-methyl-6-(1-rr
11 9.600 86292 205613 0.56 2.38 Adamantane-l-carboxylic acid, (4-ace
12 9.708 40445 166035 0.45 4.11 1,3-Benzodioxcle, 5-(2-propenyl)-
1z 10.668 302957 S35705 1.45 1.77 .ALPHA.-TERPINENYL ACETATE
14 10.843 193018 630456 1.71 3.18 3-Allyl-6-methoxyphenol
15 11.160 64507 112648 0.31 1.75 Copaene
16 11.542 44179 71544 0.19 1.62 Benzene, 1,2-dimethoxy-4-{2-propeny
17 11.728 148821 265792 0.72 1.79 1H-Cycloprop[elazulene, 1a,2,3,4,45,'
18 11.906 517220 936078 2.54 1.81 Caryophyllene
19 12.110 85366 158605 0.43 1.86 (=+)-CALARENE OR (=+)-.BETA.-GURIUI
20 12.215 410200 854155 2.32 2.08 1H-Cycloprop[elazulens, decahydro-1
21 12.275 28717 55092 0.15 1.92 1,4-Methano-1H-indene, octahydro-4-
22 12.442 75537 139700 0.38 1.85 .alpha.-Humulene
23 12.560 106632 182273 0.49 1.71 1H-Cycloprop[e]azulene, decahydro-1
24 12.950 27074 37507 0.16 2.12 Naphthalene, decahydro-4a-methyl-1-
25 12.991 51452 B1679 0,22 1.59 (-)-DEHYDROAROMADENDRANE
26 13.108 329603 880468 2.39 2.67 bicyclogermacrene
27 13.348 31430 52125 0.14 1.66 Naphthalene, 1,2,3,4,43,5,6,8a-octah
28 12.466 183062 343339 0.93 1.88 .delta.-Cadinens
29 12,621 103803 181130 .49 1.74 Naphthalene, 1,2,3,4,4a,7-hexahydro-
30 14.450 25798 49080 0.13 1.90 Caryophyllene oxide
31 14.528 130720 547200 1.75 4.95 (-)-Globulol
32 15.070 140614 528142 1.70 4.47 Cubenol

Gambar 4. Chromatogram GC-MS minyak atsiri daun dan ranting E. citriodora.
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